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ABSTRACT

This study aimed to identify the employees' peimepttoward the
implementation of occupational safety and healtbgpam in a company, and the
benefits perceived by the employee. Research omfiilementation of occupational
safety and health program starts from identifyihg €mployees' perception toward
the implementation of occupational safety and Mealtograms, then identify the
benefits from the implementation of occupation&tyeand health programs such.

This study used qualitative methods, where datéecodn is done by the
interview so that they can dig deeper into the en@ntation of occupational safety
and health program. As an object of this studyssogiated with this research and
have work experience of more than 10 years and edbdt PT. Industries Bitratex
Semarang.

Results obtained from this study states that of file elements of the
implementation of occupational safety and healthgpam in PT Bitratex Industries
Semarang namely Assurance Safety and Health, Otooph Safety and Health
Training, Personal Protective Equipment, WorkloaadaHours of Work, already
reflects that the implementation of occupationdiesaand health program in PT.
Bitratex Industries Semarang in accordance withdbsired, expected and needed by
employees. In addition, the benefits to be gaimenh fthe implementation of safety
and health programs are absentisme reduction, aestuction health claims,
reducing turnover and increasing worker producgvit

Keywords: Qualitative, Perception, Benefits, Safety and @ational Health



ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasirggpsi karyawan terhadap
pelaksanaan program keselamatan dan kesehatardk&ra suatu perusahaan, serta
manfaat yang dirasakan oleh karyawan tersebut. liR@neterhadap pelaksanaan
program keselamatan dan kesehatan kerja dimulai dengidentifikasi persepsi
karyawan terhadap pelaksanaan program keselamatakedehatan kerja, kemudian
mengidentifikasi manfaat dari pelaksanaan prograselamatan dan kesehatan kerja
tersebut.

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif, diamgpengumpulan datanya
dilakukan dengan wawancara sehingga mampu mendgailhn dalam tentang
pelaksanaan program keselamatan dan kesehatan ebagai objek penelitian ini
adalah yang terkait dengan penelitian ini dan m&ngéngalaman kerja lebih dari 10
tahun dan bekerja di PT. Bitratex Industries Senwra

Hasil yang diperoleh dari penelitian ini menyatakaamhwa dari kelima
elemen pelaksanaan program keselamatan dan kesekeja yang ada di PT.
Bitratex Industries Semarang yaitu Jaminan Kesdi@amedan Kesehatan, Pelatihan
Keselamatan dan Kesehatan Kerja, Alat Pelindung Baban kerja, serta Jam Kerja,
sudah mencerminkan bahwa pelaksanaan program kegala dan kesehatan kerja
di PT. Bitratex Industries Semarang telah sesuagale yang diinginkan, diharapkan
dan dibutuhkan oleh karyawan. Selain itu, manfaahgy dapat diperoleh dari
pelaksanaan program keselamatan dan kesehatarbuteradalah pengurangan
absentisme, pengurangan biaya klaim kesehatanypargan turnover pekerja serta
peningkatan produktivitas.

Kata kunci: Kualitatif, Persepsi, Manfaat, Keselamatan dan Kedan Kerja
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1.Latar Belakang

Memasuki perkembangan era industrialisasi yangifaerglobal seperti
sekarang ini, persaingan industri untuk memperebutgasar baik pasar tingkat
regional, nasional maupun internasional, dilakukéeh setiap perusahaan secara
kompetitif. Industrialisasi tidak terlepas dari daen daya manusia, yang dimana
setiap manusia diharapkan dapat menjadi sumber deya pakai dan mampu

membantu tercapainya tujuan perusahaan dalam byderggdibutuhkan.

Luce Neni (2005) mengatakan, pada dasarnya kekyatanada dalam suatu
perusahaan terletak pada orang-orang yang ada gedameahaan tersebut. Apabila

tenaga kerja diperlakukan secara tepat dan sesmgiad harkat dan martabatnya,



perusahaan akan mencapai hasil yang sesuai dengmm tyang diinginkan oleh

perusahaan. Dari uraian tersebut jelaslah bahw#orfadumber daya manusia
memegang peranan yang paling penting dan utamandadases produksi, karena
alat produksi tidak akan berjalan tanpa dukungan kieberadaan sumber daya

manusia.

Pada jaman dahulu, sekarang, sampai di masa yay détang, manusia
hidup di dunia ini membutuhkan beberapa faktor pgang untuk dapat bertahan
hidup. Salah satu faktor agar manusia dapat berthidup adalah membutuhkan
pekerjaan. Manusia bekerja tergantung kepada kioydigy bersifat fisiologis dan
psikologis, dan tidak semata-mata untuk mendapatkary. Gaji yang tinggi tidak
selalu menjadi faktor utama untuk meningkatkangekjereka bekerja juga untuk
memenuhi kebutuhan psikologis dan kebutuhan sosdl) kebutuhan memperoleh

perhatian pada segi kemanusiaanya (As’ad, 1995).

Masalah yang sering muncul dalam perusahaan saaidatah kurangnya
perhatian terhadap aspek manusiawi (Yukl, 1998a Bigin memahami perilaku
karyawan, seorang manajer atau pimpinan harus dapatiptakan kondisi-kondisi
yang mendukung kenyamanan dan kegairahan kerjangggh dengan kondisi
tersebut karyawan dapat meningkatkan mutu kerjessfaingga sekaligus dapat

meningkatkan kualitas dan kuantitas perusahaaseitdiri.



Tidak jarang para karyawan dalam suatu perusahaadadapkan pada
persoalan di dalam keluarga maupun perusahaanndekgersoalan dapat berupa
aspek emosional dan fisik, terbatasnya biaya péaralan kesehatan, dan berlanjut
pada terjadinya penurunan produktivitas karyawahak® manajemen perusahaan
seharusnya mampu mengakomodasi persoalan karyajarhsyang terkait dengan
kepentingan perusahaan. Pertimbangannya adalahabahsur keselamatan dan
kesehatan karyawan memegang peranan penting datminggatan mutu kerja
karyawan. Semakin cukup kuantitas dan kualitaditesikeselamatan dan kesehatan
kerja, maka semakin tinggi pula mutu kerja karyawan Dengan demikian
perusahaan akan semakin diuntungkan dalam upayeamesan tujuannya (Sjafri

Mangkuprawira dan Aida V. Hubeis, 2007).

Keselamatan dan kesehatan kerja merupakan hal yserding bagi
perusahaan, karena dampak kecelakaan dan penyajat tidak hanya merugikan
karyawan, tetapi juga perusahaan baik secara laggswuaupun tidak langsung.
Terdapat beberapa pengertian tentang keselamatan kdsehatan kerja yang
didefinisikan oleh beberapa ahli, dan pada dasatefiaisi tersebut mengarah pada
interaksi pekerja dengan mesin atau peralatan yhggnakan, interaksi pekerja

dengan lingkungan kerja, dan interaksi pekerja demgesin dan lingkungan kerja.

Keselamatan kerja berarti proses merencanakanmggigendalikan situasi
yang berpotensi menimbulkan kecelakaan kerja mepatsiapan prosedur operasi

standar yang menjadi acuan dalam bekerja (Rika Ankpadiguna, 2009). Menurut



Tulus Agus (1989), keselamatan kerja adalah membkaoadlisi kerja yang aman
dengan dilengkapi alat-alat pengaman, penerangag laik, menjaga lantai dan

tangga bebas dari air, minyak, nyamuk dan memaelifzailitas air yang baik.

Kesehatan kerja di perusahaan adalah spesialisgamdilmu kesehatan
beserta prakteknya dengan mengadakan penilaiand&efaktor-faktor penyebab
penyakit dalam lingkungan kerja dan perusahaanlmglangukuran yang hasilnya
dipergunakan untuk dasar tindakan korektif dan Ip&lu pencegahan kepada
lingkungan tersebut, agar pekerja dan masyarakéiasgerusahaan terhindar dari
bahaya akibat kerja, serta dimungkinkan untuk mesgelerajat kesehatan setinggi-
tinginya (Muhammad Sabir, 2009). Sementara itu,b®rdangkunegara (2001)
mendefinisikan kesehatan kerja adalah kondisi belaais gangguan fisik, mental,

emosi atau rasa sakit yang disebabkan lingkungga. ke

Keselamatan dan kesehatan kerja menunjuk kepadbsk&ondisi fisiologis-
fisikal dan psikologis tenaga kerja yang diakibatkaeh lingkungan kerja yang
disediakan oleh perusahaan (Veithzal Rivai, 20Rdhdisi fisiologis-fisikal meliputi
penyakit-penyakit dan kecelakaan kerja seperti lkeban nyawa atau anggota
badan, cedera yang diakibatkan gerakan berulamgulgakit punggung, dan
sebagainya. Kondisi-kondisi psikologis diakibatkaeh stres pekerjaan dan
kehidupan kerja yang berkualitas rendah, sepetitidguasan, sikap apatis, mudah

marah, mudah putus asa, dan lain-lain.



Berdasarkan hasil penelitian Syamsudin (2008) daMohammad Igbal
Fathoni (2008), menunjukkan bahwa dari jumlah la&an kerja yang terjadi,
secara umum dapat diklasifikasikan bahwa kecelakgamg disebabkan oleh
kesalahan manusiar{safe actiopsebesar 78 %, yang disebabkan kondisi berbahaya
dari peralatanynsafe conditionsebesar 20 %, dan faktor lainnya sebesar 2 %l Has
penelitian itu membuktikan bahwa perilaku manusierupakan penyebab utama
terjadinya kecelakaan di tempat kerja. Padahaklakaan kerja yang terjadi dapat
mengakibatkan korban jiwa, cacat, kerusakan parmlahenurunnya mutu dan hasil
produk, terhentinya proses produksi dan kerusak@kungan, yang pada akhirnya
akan merugikan semua pihak. Dalam skala besaratakiecelakaan kerja yang
banyak terjadi dan besarnya jumlah kerugian yardprda perusahaan, secara

kumulatif akan pula merugikan perekonomian sosial.

Terungkap juga bahwa lingkungan yang ada sering kkabng membantu
tenaga kerja untuk mengoptimalkan proses produlsi prestasi kerja. Keadaan
suhu, kelembaban dan kondisi udara banyak yang gaeggu kenyamanan kerja.
Penerangan yang penting untuk melakukan kerjagelambaikan, akibatnya sering
timbul kelelahan mata dan berakibat pada menurutingiat efisiensi. Lingkungan
kerja sering dipenuhi debu, uap, gas atau asap pmagmengganggu kesehatan,
keselamatan dan produktivitas kerja. Terdapat leltkeluhan yang menunjukkan
kurangnya kesenangan dan kenyamanan kerja padagatekexja yang banyak

berhubungangxposeyidengan debu (Suma’'mur, 1981).



PT. Bitratex Industries Semarang merupakan saléh marusahaan swasta
asing di Indonesia yang bergerak dalam sektor indekstil. Kegiatan usaha utama
dari perusahaan ini adalah mengolah bahan bakuws kapajadi benang berkualitas
tinggi, dan kain border dengan berbagai corak.eBisproduksi yang dijalankan
adalah membuat produk berdasarkan pesamaakg to order dengan 70%
produknya dijual ke luar negeri dan sisanya dikomsiwoleh perusahaan lokal. Begitu
juga dengarsupplier utamanya, pemasok kapas sebagian besar masih |besaisa
luar negeri seperti Amerika Serikat dan India, mesla juga yang lokal. Hal ini

disebabkan kapas (terutamatton) dari luar negeri mutunya lebih baik.

PT. Bitratex Industries didirikan pada tahun 198iamun kegiatan
operasional perusahaan baru dimulai pada tahun J882 peresmiannya dilakukan
oleh Ir. Suhartoyo, Ketua BPKN Pusat bersama Wé&ggala Daerah Tingkat | Jawa
Tengah waktu itu, yaitu Drs. Sukardjan. Perusahiaiaberlokasi di Jalan Brigjen S.
Sudiarto KM. 11 Semarang, Jawa Tengah. PT. Bitrdtedustries merupakan
perusahaan swasta asing, dimana sebagian besan sindiki oleh orang India.
Perusahaan ini mempekerjakan banyak tenaga kerjand lebih dari dua ribu orang
bekerja di sana tiap harinya. Berikut ini adalatagamlah kecelakaan dan penyakit

kerja yang terjadi di PT. Bitratex Industries:

Tabel 1.1

Jumlah Kecelakaan dan Penyakit Kerja PT. Bitratex hdustries

No. Jenis Tahun




2007 2008 2009

1. | Kecelakaan Kerja - - -

2. | Penyakit Kerja:

a. Gangguan Pendengaran 49 53 47

b. Gangguan Pernafasan

c. Lain-lain 37 32 41
8 11 9

Sumber: data sekunder PT. Bitratex Industries t2Q10

Dari data di atas dapat dilihat bahwa tidak adalkeé@an kerja yang terjadi
pada karyawan PT. Bitratex Industries pada tah@ 2ampai dengan 2009. Namun,
di perusahaan tersebut masih ditemukan adanya kiegja yang diderita oleh
para karyawan dengan jumlah yang fluktuatif di ttapunnya. Hal ini tentu saja
harus mendapat perhatian dari manajemen PT. Bitrétdustries agar dapat
meminimalisir terjadinya penyakit yang disebabké&hdingkungan kerja, sehingga

kesehatan karyawan dapat terpelihara dengan baik.

Berbagai perubahan yang terjadi membuat perusdiaas berpikir kembali
tentang tuntutan jaminan program keselamatan dasehkgan bagi karyawan.
Karyawan memiliki pekerjaan yang lebih berat, telcamvaktu yang lebih, tuntutan
untuk tetap belajar dan melangkah lebih cepat dat@mghadapi perubahan. Saat ini
pemimpin harus tahu bagaimana cara memotivasi Wwaryauntuk menjaga
kinerjanya agar tetap pada level puncak. Oleh sébaprogram jaminan kesehatan

dan keselamatan kerja sangat penting diterapkaamdglerusahaan yaitu untuk



meningkatkan kepuasan, sehingga kinerja menjadh leleningkat dan tercapainya

hasil produksi yang diinginkan (As’ad, 1995).

Dengan adanya berbagai tuntutan tentang masaleh&es dan keselamatan
kerja, maka perusahaan harus dapat memenuhi tagggamabnya dalam
memberikan perlindungan padakaryawan dengan mekakugrogram-program
tentang kesehatan dan keselamayan kerja. Oleh sebhgemerintah memberikan
jaminan kepada karyawan dengan menyusun Undangigntientang Kecelakaan
Tahun 1947 Nomor 33, yang dinyatakan berlaku paeggal 6 januari 1951,
kemudian disusul dengan Peraturan Pemerintah TgenRarnyataan berlakunya
peraturan kecelakaan tahun 1947 (PP No. 2 TahuB)194ng merupakan bukti
tentang disadarinya arti penting keselamatan kedja dalam perusahaan

(Heidjrachman Ranupandojo dan Suad Husnan, 2002).

Lalu, menurut penjelasan Undang-undang Republikoriedia Nomor 3
Tahun 1992, menyatakan bahwa sudah sewajarnydapafaga kerja juga berperan
aktif dan ikut bertanggung jawab atas pelaksanaagr@am pemeliharaan dan
peningkatan kesejahteraan demi terwujudnya pemigdn tenaga kerja dan
keluarganya dengan baik. Jadi, bukan hanya perasa@ga yang bertanggung jawab
dalam masalah ini, tetapi para karyawan juga higmisberperan aktif dalam hal ini

agar dapat tercapai kesejahteraan bersama.



1.2.Perumusan Masalah

Berdasarkan uraian di bagian latar belakang memgarta pentingnya
keselamatan dan kesehatan kerja bagi kemajuanhsausamaka rumusan masalah
dalam penelitian ini adalah pelaksanaan prograrelfemtan dan kesehatan kerja di
PT. Bitratex Industries Semarang. Adapun pertamyesnelitian yang akan diajukan

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Bagaimana persepsi karyawan terhadap pelaksanagnapr keselamatan dan
kesehatan kerja di PT. Bitratex Industries Sema&rang
2. Apa manfaat pelaksanaan program keselamatan dashdtas kerja bagi

kayawan PT. Bitratex Industries Semarang?

1.3.Tujuan Penelitian
Tujuan yang ingin dicapai setelah melakukan peagslitberdasarkan

permasalahan adalah:

1. Menganalisis persepsi karyawan terhadap pelaksgmragnam keselamatan dan
kesehatan kerja di PT. Bitratex Industries Semarang
2. Menganalisis manfaat pelaksanaan program keselardatakesehatan kerja bagi

karyawan PT. Bitratex Industries Semarang.

1.4.Manfaat Penelitian



Adapun manfaat penelitian dalam penulisan skripsadalah sebagai berikut:

1. Hasil penelitian ini diharapkan akan dapat digunag@bagai bahan masukan
bagi pengembangan ilmu pengetahuan, terutama yamkgitan dengan
manajemen sumber daya manusia

2. Sebagai bahan masukan bagi perusahaan untuk mdsambkebijaksanaan
dalam hal keselamatan dan kesehatan kerja, dalagkaapeningkatan

kenyamanan dan mutu kerja karyawan PT. Bitratemdtrtes Semarang.

1.5.Sistematika Penulisan
Dalam penulisan skripsi ini yang merupakan lapodan hasil penelitian,

direncanakan terdiri dari lima bab, masing-masialy berisi:

BAB | : PENDAHULUAN

Dalam bab ini berisi latar belakang, perumusan fahsaujuan penelitian, manfaat

penelitian dan sistematika penulisan

BAB Il : TINJAUAN PUSTAKA

Dalam bab ini berisi teori-teori yang mendasari atels yang akan diteliti, penelitian

terdahulu dan kerangka pemikiran.

BAB Il : METODOLOGI PENELITIAN



Dalam bab ini menjelaskan tentang jenis penelit@ndekatan penelitian, tempat
dan waktu penelitian, subjek penelitian, objek fitar, metode pengumpulan data

serta, metode dan alat analisis data.

BAB IV : HASIL DAN PEMBAHASAN

Bab ini berisi tentang deskripsi obyek penelitiaasil penelitian serta pembahasan.

BAB V : PENUTUP

Bab ini berisi kesimpulan dari seluruh penelitiaandsaran-saran / masukan —

masukan yang berguna di masa yang akan datang.

BAB Il

TELAAH PUSTAKA

2.1 Landasan Teori
2.1.1 Keselamatan Kerja

Menurut Ernawati (2009), keselamatan kerja adakalselamatan yang
berhubungan dengan peralatan, tempat kerja darkuinggn, serta cara-cara
melakukan pekerjaan. Keselamatan kerja menjadi kag@ag sangat penting,
mengingat resiko bahayanya dalam penerapan teknolkbgselamatan kerja
merupakan tugas semua orang yang bekerja, setiagd kerja dan juga masyarakat

pada umumnya.



Keselamatan kerja adalah membuat kondisi kerjagyaman dengan
dilengkapi alat-alat pengaman, penerangan yang, lmagnjaga lantai dan tangga
bebas dari air, minyak, nyamuk dan memeliharaifasibir yang baik (Tulus Agus,
1989). Menurut Malthis dan Jackson (2002), keselam&erja menunjuk pada
perlindungan kesejahteraan fisik dengan dengananujmencegah terjadinya
kecelakaan atau cedera terkait dengan pekerjaan.

Muhammad Sabir (2009) mendefinisikan, keselamatarja adalah
keselamatan yang berhubungan dengan mesin, pesdatakerja, bahan dan proses
pengelolaannya, landasan tempat kerja dan lingkumgaserta cara-cara melakukan
pekerjaan. Keselamatan kerja menyangkut segenagegpnaroduksi dan distribusi,
baik barang maupun jasa. Pendapat lain menyebutkhmva keselamatan kerja
berarti proses merencanakan dan mengendalikan sisityang berpotensi
menimbulkan kecelakaan kerja melalui persiapan gohas operasi standar yang
menjadi acuan dalam bekerja (Rika Ampuh Hadigu6@aop

Roy Erickson (2009) membagi unsur-unsur penunjiegelamatan kerja
sebagai berikut:

1. Adanya unsur-unsur keamanan dan kesehatan kemedyj@haskan sebelumnya.

2. Adanya kesadaran dalam menjaga keamanan dan kasékega.

3. Melaksanakan prosedur kerja dengan memperhatikam&ean dan kesehatan
kerja.

4. Teliti dalam bekerja.



Malthis dan Jackson (2002) menyebutkan, keselmiatrja merujuk pada
perlindungan terhadap kesejahteraan seseorandgujdam utama keselamatan kerja
di perusahaan adalah mencegah kecelakaan atauacgdeg terkait dengan
pekerjaan. Rizky Argama (2006) menjelaskan bahwselkenatan kerja bertujuan
untuk menyelamatkan kepentingan ekonomis perusahgang disebabkan
kecelakaan, untuk selanjutnya menyelamatkan p&erjpeserta mencegah terjadinya
kecelakaan di tempat kerja, dengan cara mencipte@manan di tempat kerja.

Menurut Suma’'mur (1981), tujuan keselamatan kaigah:
1. Para pegawai mendapat jaminan keselamatan dangtasederja.
2. Agar setiap perlengkapan dan peralatan kerja dagabakan sebaik-baiknya.
3. Agar semua hasil produksi terpelihara keamanannya.
4. Agar adanya jaminan atas pemeliharaan dan penegkgti pegawai.
5. Agar dapat meningkatkan kegairahan, keserasiapaldisipasi kerja.
6. Terhindar dari gangguan kesehatan yang disebab&hrimgkungan kerja.

7. Agar pegawai merasa aman dan terlindungi dalamrjaeke

2.1.2 Kecelakaan Kerja

Menurut Rika Ampuh Hadiguna (2009), kecelakaarrjakemerupakan
kecelakaan seseorang atau kelompok dalam ranglksaelakan kerja di lingkungan
perusahaan, yang terjadi secara tiba-tiba, tiddigdi sebelumnya, tidak diharapkan

terjadi, menimbulkan kerugian ringan sampai yandinga berat, dan bisa



menghentikan kegiatan pabrik secara total. Penyekatelakaan kerja dapat

dikategorikan menjadi dua:

1. Kecelakaan yang disebabkan oleh tindakan manusig yalak melakukan
tindakan penyelamatan. Contohnya, pakaian kerjjggenaan peralatan
pelindung diri, falsafah perusahaan, dan lain-lain.

2. Kecelakaan yang disebabkan oleh keadaan lingkukgga yang tidak aman.
Contohnya, penerangan, sirkulasi udara, temperatehisingan, getaran,
penggunaan indikator warna, tanda peringatan,nsisteah, jadwal kerja, dan
lain-lain (Rika Ampuh Hadiguna, 2009).

Lalu Husni (2005) menyatakan bahwa keselamataja keertalian dengan
kecelakaan kerja, yaitu kecelakaan yang terjademiipat kerja atau dikenal dengan
istilah kecelakaan industri. Kecelakaan industii Secara umum dapat diartikan
sebagai suatu kejadian yang tidak diduga semula tatk dikehendaki yang
mengacaukan proses yang telah diatur dari suatwitakt Ada 4 (faktor)
penyebabnya, yaitu:

a. Faktor manusianya.

b. Faktor material/ bahan/ peralatan.

c. Faktor bahaya/ sumber bahaya

d. Faktor yang dihadapi (pemeliharaan/ perawatan rmassin)



Disamping ada sebabnya, maka suatu kejadian gkga membawa akibat.
Menurut Lalu Husni (2005), akibat dari kecelakaaahuistri ini dapat dikelompokkan
menjadi dua, yaitu:

1. Kerugian yang bersifat ekonomis, yaitu:

a. Kerusakan/ kehancuran mesin, peralatan, bahanatayuban

O

. Biaya pengobatan dan perawatan korban

(9]

. Tunjangan kecelakaan

o

. Hilangnya waktu kerja
e. Menurunnya jumlah maupun mutu produksi
2. Kerugian yang bersifat non ekonomis
Pada umumnya berupa penderitaan manusia yaitagde kerja yang

bersangkutan, baik itu merupakan kematian, luldgrai berat, maupun luka ringan.

2.1.3 Kesehatan Kerja

Kesehatan kerja adalah bagian dari ilmu kesehatag bertujuan agar tenaga
kerja memperoleh keadaan kesehatan yang sempuikafidie, mental maupun
sosial (Lalu Husni, 2005). Selain itu, kesehatanakenenunjuk pada kondisi fisik,
mental dan stabilitas emosi secara umum dengaartujstemelihara kesejahteraan

individu secara menyeluruh (Malthis dan Jackso®220Sedangkan menurut Prabu



Mangkunegara (2001) pengertian kesehatan kerjala#ahdisi bebas dari gangguan
fisik, mental, emosi atau rasa sakit yang disebdikgkungan kerja.

Kesehatan kerja di perusahaan adalah spesialilsdam ilmu kesehatan
beserta prakteknya dengan mengadakan penilaiand&efaktor-faktor penyebab
penyakit dalam lingkungan kerja dan perusahaanloiglangukuran yang hasilnya
dipergunakan untuk dasar tindakan korektif dan Ip&lu pencegahan kepada
lingkungan tersebut, agar pekerja dan masyarakdiasgerusahaan terhindar dari
bahaya akibat kerja, serta dimungkinkan untuk mesgelerajat kesehatan setinggi-
tinginya (Muhammad Sabir, 2009). Roy Erickson (2008fndefinisikan kesehatan
kerja sebagai suatu kondisi kesehatan yang bentupgar masyarakat pekerja
memperoleh derajat kesehatan yang setinggi-tinggibgik jasmani, rohani maupun
sosial, dengan usaha pencegahan dan pengobatadaerpenyakit atau gangguan
kesehatan yang disebabkan oleh pekerjaan dan hggkukerja maupun penyakit
umum.

Kesehatan dalam ruang lingkup keselamatan dashk&n kerja tidak hanya
diartikan sebagai suatu keadaan bebas dari penjditurut Undang-undang Pokok
Kesehatan Rl No. 9 Tahun 1960, Bab | Pasal 2, lkemadahat diartikan sebagai
kesempurnaan yang meliputi keadaan jasmani, rotani kemasyarakatan, dan
bukan hanya keadaan yang bebas dari penyakit, daratkelemahan-kelemahan

lainnya.



Menurut Veithzal Rivai (2003) pemantauan keseh&trja dapat dilakukan
dengan cara sebagai berikut:
1. Mengurangi timbulnya penyakit.

Pada umumnya perusahaan sulit mengembangkanegstramtuk
mengurangi timbulnya penyakit-penyakit, karena mgaun sebab-akibat antara
lingkungan fisik dengan penyakit-penyakit yang bémgan dengan pekerjaan
sering kabur. Padahal, penyakit-penyakit yang bdmrhgan dengan pekerjaan
jauh lebih merugikan, baik bagi perusahaan maupierna.

2. Penyimpanan catatan tentang lingkungan kerja.

Mewajibkan perusahaan untuk setidak-tidaknya koglan pemeriksaan
terhadap kadar bahan kimia yang terdapat dalankdmgan pekerjaan dan
menyimpan catatan mengenai informasi yang terieisebut. Catatan ini juga
harus mencantumkan informasi tentang penyakit-genygyang dapat
ditimbulkan dan jarak yang aman dan pengaruh bagizahahan-bahan tersebut.

3. Memantau kontak langsung.

Pendekatan yang pertama dalam mengendalikan kiepgayakit yang
berhubungan dengan pekerjaan adalah dengan merkaebaspat kerja dari
bahan-bahan kimia atau racun. Satu pendekatamatifaya adalah dengan
memantau dan membatasi kontak langsung terhadaatzbérbahaya.

4. Penyaringan genetik.



Penyaringan genetik adalah pendekatan untuk meagikan penyakit-
penyakit yang paling ekstrem, sehingga sangat &oetsial. Dengan
menggunakan uji genetik untuk menyaring individdividu yang rentan
terhadap penyakit-penyakit tertentu, perusahaaatdapngurangi kemungkinan
untuk menghadapi klaim kompensasi dan masalah-afayaing terkait dengan
hal itu.

Menurut Peraturan Menteri Tenaga Kerja dan Tragssi Republik

Indonesia, kesehatan kerja bertujuan untuk:

1.

2.

Memberi bantuan kepada tenaga kerja.

Melindungi tenaga kerja dari gangguan kesehatag trarbul dari pekerjaan dan
lingkungan kerja.

Meningkatkan kesehatan.

Memberi pengobatan dan perawatan serta rehab{@asie Catarina, 2009).

2.1.4 Penyakit Kerja

Penyakit kerja adalah kondisi abnormal atau pemnyakig disebabkan oleh

kerentanan terhadap faktor lingkungan yang terkighgan pekerjaan. Hal ini

meliputi penyakit akut dan kronis yang disebakaahopernafasan, penyerapan,

pencernaan, atau kontak langsung dengan bahan kemé&un atau pengantar yang

berbahaya (Dessler, 2007).



Masalah kesehatan karyawan sangat beragam daandaditiak tampak.
Penyakit ini dapat berkisar mulai dari penyakitgen seperti flu, hingga penyakit
yang serius yang berkaitan dengan pekerjaannyat{idaan Jackson, 2002).

Schuler dan Jackson (1999) menjelaskan bahwa d@agka panjang,
bahaya-bahaya di lingkungan tempat kerja dikaittangan kanker kelenjar tiroid,
hati, paru-paru, otak dan ginjal; penyakit parudpguutih, cokelat, dan hitam;
leukimia; bronkitis; emphysema dan lymphoma; angohaatik dan kerusakan sistem
saraf pusat; dan kelainan-kelainan reproduksi (nkisanandulan, kerusakan genetic,
keguguran dan cacat pada waktu lahir).

Menurut Bennet Silalahi (1995) perusahaan merigéuea kategori penyakit
yang diderita tenaga kerja, yaitu:

1. Penyakit umum
Merupakan penyakit yang mungkin dapat dideritdh @demua orang, dan hal ini
adalah tanggung jawab semua anggota masyarakanak#u harus melakukan
pemeriksaan sebelum masuk kerja.

2. Penyakit akibat kerja
Dapat timbul setelah karyawan yang tadinya teilséttat memulai pekerjaannya.
Faktor penyebab bisa terjadi dari golongan fisibjoggan kimia, golongan
biologis, golongan fisiologis dan golongan psikasog

2.1.5 Program Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3)



Menurut Rizky Argama (2006), program Keselamatan Hasehatan Kerja
(K3) adalah suatu sistem program yang dibuat baffega maupun pengusaha
sebagai upaya pencegahan (preventif) timbulnya&iegan dan penyakit kerja akibat
hubungan kerja dalam lingkungan kerja dengan caemgenali hal-hal yang
berpotensi menimbulkan kecelakaan dan penyakitkagjbat hubungan kerja, dan
tindakan antisipatif bila terjadi hal demikian.

Program Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) adalatu sistem yang
dirancang untuk menjamin keselamatan yang baik gadaua personel di tempat
kerja agar tidak menderita luka maupun menyebalg@amyakit di tempat kerja
dengan mematuhi/ taat pada hukum dan aturan kestandan kesehatan kerja,
yang tercermin pada perubahan sikap menuju kestdanth tempat kerja (Rijuna
Dewi, 2006).

Dessler (1992) mengatakan bahwa program keselardatakesehatan kerja
diselenggarakan karena tiga alasan pokok, yaitu:

1. Moral. Para pengusaha menyelenggarakan upaya pencekatelakaan dan
penyakit kerja pertama sekali semata-mata atasr dasaanusiaan. Mereka
melakukan hal itu untuk memperingan penderitaaryad@an dan keluarganya
yang mengalami kecelakaan dan penyakit akibat kerja

2. Hukum. Dewasa ini, terdapat berbagai peraturan perundadgngan yang
mengatur ikhwal keselamatan dan kesehatan kemahuleuman terhadap pihak-

pihak yang melanggar ditetapkan cukup berat. Bardas peraturan perundang-



undangan itu, perusahaan dapat dikenakan dendapalansupervisor dapat
ditahan apabila ternyata bertanggungjawab atasaée@n dan penyakit fatal.

3. Ekonomi. Adanya alasan ekonomi karena biaya yang dipikulgsraan dapat
jadi cukup tinggi sekalipun kecelakaan dan penygkitg terjadi kecil saja.
Asuransi kompensasi karyawan ditujukan untuk mendpenti rugi kepada
pegawai yang mengalami kecelakaan dan penyakiatkésja.

Menurut Sjafri Mangkuprawira dan Aida V. Hubeis QZ), secara umum
program keselamatan dan kesehatan kerja dapabnigekkan:

1. Telaahan Personal
Telaahan personal dimaksudkan untuk menentukaakteaistik karyawan
tertentu yang diperkirakan rawan dan berpotensigalemi kecelakaan dan
penyakit kerja:

a. Faktor usia, apakah karyawan yang berusia lebitcémalerung lebih aman
dibanding yang lebih muda ataukah sebaliknya.

b. Ciri-ciri fisik karyawan, seperti potensi penderagadan penglihatan yang
cenderung berhubungan dengan derajad kecelakagwar yang kritis.

c. Tingkat pengetahuan dan kesadaran karyawan tentpegtingnya
pencegahan dan penyelamatan dari kecelakaan dgakjtdterja.

Dengan mengetahui ciri-ciri personal itu maka pahaan dapat memprediksi

siapa saja karyawan yang potensial untuk mengatacelakaan dan penyakit

kerja, lalu sejak dini perusahaan dapat menyiapkaya-upaya pencegahaanya.



2. Sistem Insentif
Insentif yang diberikan kepada karyawan dapatgzemuang dan bahkan karir.
Dalam bentuk uang dapat dilakukan melalui kompe#star-unit tentang
keselamatan dan kesehatan kerja dalam kurun wekentu, misalnya selama
enam bulan sekali. Siapa yang mampu menekan keeglatkan penyakit kerja
sampai titik terendah akan diberikan penghargaamtu& lain adalah berupa
peluang karir bagi para karyawan yang mampu mendienelakaan dan
penyakit kerja bagi dirinya atau bagi kelompok lkavgn di unitnya.

3. Pelatihan Keselamatan dan Kesehatan Kerja
Pelatihan keselamatan dan kesehatan kerja bagawan biasa dilakukan oleh
perusahaan. Fokus pelatihan pada umumnya padaegggbahaya atau risiko
dari pekerjaan, aturan dan peraturan keselamatankdaehatan kerja, dan
perilaku kerja yang aman dan berbahaya.

4. Peraturan Keselamatan dan Kesehatan Kerja
Perusahaan perlu memiliki semacam panduan yang peraturan dan aturan
yang menyangkut apa yang dapat dan tidak dapdiuéida oleh karyawan di
tempat kerja. Isinya harus spesifik yang membetumgak bagaimana suatu
pekerjaan dilakukan dengan hati-hati untuk menclgselamatan dan kesehatan
kerja maksimum. Sekaligus dijelaskan beberapa &alal kerja yang dapat

menimbulkan bahaya individu dan kelompok karyawemastempat kerja.



Ernawati (2009) menyebutkan bahwa penerapan prodgt@nharus sesuai
dengan prosedur yang benar. Sebagai contoh kegieaerapan pemadaman
kebakaran dan prosedur kerja dilakukan berdasaB@P Gtandard Operation
Procedure} peraturan K3L (Keselamatan, Kesehatan Kerja ldagkungan), dan
prosedur/ kebijakan perusahaan, yang meliputi:

a. Prosedur perlindungan mesin diikuti pada saat téatiaya muncul.

b. Prosedur peringatan/ evakuasi diikuti di tempajaker

c. Prosedur gawat darurat diikuti secara professidaagjan tepat untuk melindungi
mesin pada saat keadaan tanda bahaya muncul.

Muhammad Sabir (2009) mengatakan, prosedur pemerggogram K3 perlu

dikuasai oeh semua pihak karena ada beberapa faagrperu diperhatikan, antara

lain:

1. Bahaya pada area kerja dikenali dan dilakukan kialgpengontrolan yang tepat.

2. Kebijakan yang sah pada tempat kerja dan proseshgagmtrolan risiko diikuti.

3. Tanda bahaya dan peringatan dipatuhi.

4. Pakaian pengamanan digunakan sesuai dengan StiéGtaternasional).

5. Teknik dan pengangkatan/ pemindahan secara maitalalkhn dengan tepat.

6. Perlengkapan dipilih sebelum melakukan pembersitham perawatan secara
rutin.

7. Metode yang aman dan benar digunakan untuk perhbersian pemeliharaan

perlengkapan.



8. Peralatan dan area kerja dibersihkan/ dipelihasaaselengan keamanan, jadwal
pemeliharaan berkala, tempat penerapan dan saesifikbrik.

Menurut Rizky Argama (2006) terdapat tiga hal pamtiyang harus
diperhatikan dalam penyelenggaraan program K3uyait

1. Seberapa serius keselamatan dan kesehatan kemgkheiimplementasikan
dalam perusahaan.

2. Pembentukan konsep budaya malu dari masing-masekgrjp bila tidak
melaksanakan K3 serta keterlibatan berupa dukursgmikat pekerja dalam
pelaksanaan program K3 di tempat kerja.

3. Kualitas program pelatihan keselamatan dan kesehetsia sebagai sarana

sosialisasi.

2.1.6 Tujuan Program Keselamatan dan Kesehatan Kerja

Program keselamatan dan kesehatan kerja bertupak memberikan iklim
yang kondusif bagi para pekerja untuk berprestetiap kejadian baik kecelakaan
dan penyakit kerja yang ringan maupun fatal hamperthnggungjawabkan oleh
pihak-pihak yang bersangkutan (Rika Ampuh Hadig@®%9). Sedangkan menurut
Rizky Argama (2006), tujuan dari dibuatnya progri&sselamatan dan kesehatan
kerja adalah untuk mengurangi biaya perusahaarilapebbul kecelakaan kerja dan
penyakit akibat hubungan kerja.

Menurut Ernawati (2009), tujuan program Keselamatan Kesehatan Kerja

(K3) adalah:



Melindungi para pekerja dari kemungkinan-kemungkibaruk yang mungkin
terjadi akibat kecerobohan pekerja.

Memelihara kesehatan para pekerja untuk memperoésii pekerjaan yang
optimal.

Mengurangi angka sakit atau angka kematian diapiarja.

Mencegah timbulnya penyakit menular dan penyakitypkit lain yang
diakibatkan oleh sesama pekerja.

Membina dan meningkatkan kesehatan fisik maupurtahen

Menjamin keselamatan setiap orang yang beradagtigekerja.

Sumber produksi dipelihara dan dipergunakan seaem dan efisien.

Roy Erickson (2009) menjelaskan, secara singkajuah dari

diselenggarakannya program Keselamatan dan KeseKatga (K3) adalah sebagai

berikut:

a)

b)

Memelihara lingkungan kerja yang sehat.

Mencegah dan mengobati kecelakaan yang diakibailen pekerjaan sewaktu
bekerja.

Mencegah dan mengobati keracunan yang ditimbullarkdrja.

Memelihara moral, mencegah dan mengobati keracysyag timbul kerja.
Menyesuaikan kemampuan dengan pekerjaan.

Merehabilitasi pekerja yang cedera atau sakit algbkerjaan.



2.1.7 Manfaat Program Keselamatan dan Kesehatan Kgx

Schuler dan Jackson (1999) mengatakan, apabilaisgieaan dapat

melaksanakan program keselamatan dan kesehatan Kerngan baik, maka

perusahaan akan dapat memperoleh manfaat sebagat:be

1.

2.

Meningkatkan produktivitas karena menurunnya juniiah kerja yang hilang.
Meningkatnya efisiensi dan kualitas pekerja yatghl&omitmen.

Menurunnya biaya-biaya kesehatan dan asuransi.

Tingkat kompensasi pekerja dan pembayaran langgamg lebih rendah karena
menurunnya pengajuan klaim.

Fleksibilitas dan adaptabilitas yang lebih besaagai akibat dari partisipasi dan
ras kepemilikan.

Rasio seleksi tenaga kerja yang lebih baik karemaimgkatkan citra perusahaan.
Perusahaan dapat meningkatkan keuntungannya setestansial.

Menurut Robiana Modjo (2007), manfaat penerapagram keselamatan dan

kesehatan kerja di perusahaan antara lain:

1.

Pengurangan Absentisme Perusahaan yang melaksanakan program
keselamatan dan kesehatan kerja secara seriusgagathmenekan angka risiko
kecelakaan dan penyakit kerja dalam tempat kegJangga karyawan yang tidak

masuk karena alasan cedera dan sakit akibat kemjguga semakin berkurang.



2. Pengurangan Biaya Klaim Kesehatan Karyawan yang bekerja pada
perusahaan yang benar-benar memperhatikan keselatakeselamatan kerja
karyawannya kemungkinan untuk mengalami cedera agdit akibat kerja
adalah kecil, sehingga makin kecil pula kemungkiridaim pengobatan/
kesehatan dari mereka.

3. Pengurangan Turnover Pekerja. Perusahaan yang menerapkan program K3
mengirim pesan yang jelas pada pekerja bahwa nraeajenenghargai dan
memperhatikan kesejahteraan mereka, sehingga nerkai para pekerja
menjadi merasa lebih bahagia dan tidak ingin kedlagirpekerjaannya.

4. Peningkatan Produktivitas. Hasil penelitian yang dilakukan oleh Wahyu
Sulistyarini (2006) di CV. Sahabat klaten menunprkkbahwa baik secara
individual maupun bersama-sama program keselamassn kesehatan kerja
berpengaruh positif terhadap produktivitas kerja.

Malthis dan Jackson (2002) menyebutkan, manfaarane keselamatan dan
kesehatan kerja yang terkelola dengan baik adalah:
1. Penurunan biaya premi asuransi
2. Menghemat biaya litigasi
3. Lebih sedikithya uang yang dibayarkan kepada pekentuk waktu kerja
mereka yang hilang
4. Biaya yang lebih rendah untuk melatih pekerja baru

5. Menurunnya lembur



6. Meningkatnya produktivitas

2.1.8 Strategi dan Pendekatan Keselamatan dan Kesgthn Kerja

Setiap perusahaan sewajarnya memiliki strategi neekepil atau bahkan

menghilangkan kejadian kecelakaan dan penyakialdirkalangan karyawan sesuai

dengan kondisi perusahaan (Sjafri Mangkuprawira A&t V. Hubeis, 2007).

Strategi yang perlu diterapkan perusahaan meliputi:

a)

b)

Pihak manajemen perlu menetapkan bentuk perlindubgagi karyawan dalam
menghadapi kejadian kecelakaan dan penyakit kieligalnya melihat keadaan
finansial perusahaan, kesadaran karyawan tentasglakeatan dan kesehatan
kerja, serta tanggung jawab perusahaan dan karyamad@ perusahaan bisa jadi
memiliki tingkat perlindungan yang minimum bahkaaksimum.

Pihak manajemen dapat menentukan apakah peratemtang keselamatan dan
kesehatan kerja bersifat formal ataukah informaica®a formal dimaksudkan
setiap peraturan dinyatakan secara tertulis, dilsddsan dan dikontrol sesuai
dengan aturan. Sementara secara informal dinyatdldak tertulis atau
konvensi, dan dilakukan melalui pelatihan dan kakafan-kesepakatan.

Pihak manajemen perlu proaktif dan reaktif dalamgeenbangan prosedur dan

rencana tentang keselamatan dan kesehatan kenawear. Proaktif berarti



pihak manajemen perlu memperbaiki terus menerusedco dan rencana sesuai
kebutuhan perusahaan dan karyawan. Sementaraeaktify pihak manajemen
perlu segera mengatasi masalah keselamatan danakmsekerja setelah suatu
kejadian timbul.

d) Pihak manajemen dapat menggunakan tingkat derajpskldmatan dan
kesehatan kerja yang rendah sebagai faktor propeogsahaan ke khalayak luas.
Artinya perusahaan sangat peduli dengan keselandatarkesehatan kerja para
karyawannya.

Untuk menentukan apakah suatu strategi efektif atkak, perusahaan dapat
membandingkan insiden, kegawatan dan frekuensigb@ryenyakit dan kecelakaan
sebelum dan sesudah strategi tersebut diberlak@eatkut ini sumber dan strategi
untuk meningkatkan keselamatan dan kesehatan kenaurut Schuler dan Jackson

(2009):



Tabel 2.1
Sumber dan Strategi untuk Meningkatkan Keselamatardan Kesehatan Kerja

SUMBER

STRATEGI

1. Lingkungan Kerja Fisik
a. Kecelakaan kerja

b. Penyakit akibat pekerjaan

2. Lingkungan Kerja Sosiopsikologis
Stres dan kelelahan kerja

Catat kecelakaan tersebut
Rancang kembali lingkungan kerja
Bentuk panitia keselamatan kerja
Berikan pelatihan dan
keuangan

Catat penyakit tersebut
Perbaiki lingkungan kerja
Komunikasikan informasi
Tentukan tujuan dan sasaran

Ciptakan
pengendalian stres kerja

insenti

program-program

Tingkatkan partisipasi pekerja dalam

pengambilan keputusan

Ciptakan program pengendalian str
pribadi

Pastikan staf yang cukup

Berikan tunjangan cuti dan liburg
yang memadai

Dorong pekerja untuk mengikuti ga
hidup sehat

2SS

AN

ya

Sumber : Schuler, Randall S. dan Susan E. Jack988.Manajemen Sumber Daya
Manusia Menghadapi Abad Kedzkarta:Erlangga



Untuk menerapkan strategi di atas, maka ada bebgrapdekatan terhadap

keselamatan dan kesehatan kerja yang efektif. Miemdalthis dan Jackson (2002),

pendekatan tersebut antara lain:

Gambar 2.1

Pendekatan-pendekatan terhadap Keselamatan dan Kdsatan Kerja yang Efektif
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Mendesain pekerjaan

Mengembangkan dan
mengimplementasikan kebijakan
keamanan kerja

Memanfaatkan komite keselamatan kerja
Mengkoordinasikan penyelidikan
kecelakaan dan penyakit kerja /

Pendekatan Rekayasa Teknis

1. Mendesain lingkungan kerja
2. Meninjau peralatan kerja
3. Mengaplikasikan prinsip-prinsip ekonomi

KPendekatan Individual \

1.

2.
3. Member penghargaan melalui program

o

Mendorong motivasi dan sikap terhadap
keselamatan dan kesehatan kerja
Memberikan pelatihan K3 pada karyawan

insenti J




Sumber : Malthis, Robert L. dan John H. Jackso@22@anajemen Sumber Daya

Manusialakarta:Salemba Empat

Sjafri Mangkuprawira dan Aida V. Hubeis (2007) jugeengemukakan

pendapatnya tentang pendekatan-pendekatan terhadagtamatan dan kesehatan

kerja yang dilakukan secara terintegrasi dan seisnagar program Kesehatan dan

Keselamatan Kerja (K3) berjalan efektif, yaitu:

1. Pendekatan Keorganisasian

b.

C.

d.

e.

Merancang pekerjaan,
Mengembangkan dan melaksanakan kebijakan program,
Menggunakan komisi kesehatan dan keselamatan kerja,

Mengkoordinasi investigasi kecelakaan.

2. Pendekatan Teknis

a. Merancang kerja dan peraatan kerja,

b.

C.

Memeriksa peralatan kerja,

Menerapkan prinsip-prinsip ergonomik.

3. Pendekatan Individu

a. Memperkuat sikap dan motivasi tentang kesehatarkelsglamatan kerja,

b.

C.

Menyediakan pelatihan kesehatan dan keselamatgn ker

Memberikan penghargaan kepada karyawan dalam bpriigkam insentif.



2.1.9 Landasan Hukum Program Keselamatan dan Kesehatan Kg@ (K3)
Pemerintah memberikan jaminan kepada karyawan denganyusun
Undang-undang Tentang Kecelakaan Tahun 1947 Nd8oryang dinyatakan
berlaku pada tanggal 6 januari 1951, kemudian disdsngan Peraturan Pemerintah
Tentang Pernyataan berlakunya peraturan kecelaidam 1947 (PP No. 2 Tahun
1948), yang merupakan bukti tentang disadarinyiapariting keselamatan kerja di
dalam perusahaan (Heidjrachman Ranupandojo dan Suwadan, 2002). Lalu,
menurut penjelasan Undang-undang Republik IndonBkimmor 3 Tahun 1992,
menyatakan bahwa sudah sewajarnya apabila tenagajkga berperan aktif dan
ikut bertanggung jawab atas pelaksanaan progranelgeraan dan peningkatan
kesejahteraan demi terwujudnya perlindungan telkaga dan keluarganya dengan
baik. Jadi, bukan hanya perusahaan saja yang ggtag jawab dalam masalah ini,
tetapi para karyawan juga harus ikut berperan addfiam hal ini agar dapat tercapai

kesejahteraan bersama.

Penerapan program K3 dalam perusahaan akan saledit dengan landasan
hukum penerapan program K3 itu sendiri. Landasatuinutersebut memberikan
pijakan yang jelas mengenai aturan yang menentkagaimana K3 harus
diterapkan. Rizky Argama (2006) menjelaskan, sursherber hukum yang menjadi

dasar penerapan program K3 di Indonesia adalalyaeberikut:

1. Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1970 tentang Keselankaga

2. Undang-Undang Nomor 3 Tahun 1992 tentang JaminamiStenaga Kerja



3. Peraturan Pemerintah Nomor 17 Tahun 1993 tentangelRmggaraan Program
Jaminan Sosial Tenaga Kerja

4. Keputusan Presiden Nomor 22 Tahun 1993 tentangaReéryang Timbul karena
Hubungan Kerja

5. Peraturan Menteri Tenaga Kerja Nomor Per-05/MEN31%ntang Petunjuk
Teknis Pendaftaran Kepesertaan, Pembayaran luesnbdyaran Santunan dan
Pelayanan Jaminan Sosial Tenaga Kerja.

Corie Catarina (2009) menyebutkan bahwa berdasddkhdang-Undang no.1
tahun 1970 pasal 3 ayat 1, syarat keselamatan kang juga menjadi tujuan

pemerintah membuat aturan K3 adalah :

a. Mencegah dan mengurangi kecelakaan.

b. Mencegah, mengurangi dan memadamkan kebakaran.

c. Mencegah dan mengurangi bahaya peledakan.

d. Memberi kesempatan atau jalan menyelamatkan dia peaktu kebakaran atau
kejadian-kejadian lain yang berbahaya.

e. Memberi pertolongan pada kecelakaan.

f.  Memberi alat-alat perlindungan diri pada para peker

g. Mencegah dan mengendalikan timbul atau menyebanyaasuhu, kelembaban,
debu, kotoran, asap, uap, gas, hembusan angina,csiaar radiasi, suara dan

getaran.



h. Mencegah dan mengendalikan timbulnya penyakit &kkmaja baik physik
maupun psychis, peracunan, infeksi dan penularan.

i. Memperoleh penerangan yang cukup dan sesuai.

j.  Menyelenggarakan suhu dan lembab udara yang baik.

k. Menyelenggarakan penyegaran udara yang cukup.

[.  Memelihara kebersihan, kesehatan dan ketertiban.

m. Memperoleh keserasian antara tenaga kerja, alg, Kergkungan, cara dan
proses kerjanya.

n. Mengamankan dan memperlancar pengangkutan oramafabg, tanaman atau
barang.

0. Mengamankan dan memelihara segala jenis bangunan.

p. Mengamankan dan memperlancar pekerjaan bongkar, npeatakuan dan
penyimpanan barang.

g. Mencegah terkena aliran listrik yang berbahaya.

r.  Menyesuaikan dan menyempurnakan pengamanan padggaekyang bahaya
kecelakaannya menjadi bertambah tinggi.

Undang-Undang tersebut selanjutnya diperbaharuijade Pasal 86 ayat 1
Undang-Undang No. 13 Tahun 2003 yang menyebutkawdaetiap pekerja/ buruh

berhak untuk memperoleh perlindungan atas:

1. Keselamatan dan kesehatan kerja

2. Moral dan kesusilaan



3. Perlakuan yang sesuai dengan harkat dan martabatisraaserta nilai-nilai
agama (Lalu Husni, 2005).
Rizky Argama (2006) mengatakan, semua produk plangundangan di
atas pada dasarnya mengatur hak dan kewajibanatdweag terhadap keselamatan

dan kesehatan kerja untuk:

1. Memberikan keterangan yang benar bila diminta @epawai pengawas dan/
ahli keselamatan kerja.

2. Memakai alat-alat perlindungan diri yang diwajibkan

3. Memenuhi dan mentaati semua syarat keselamatarketghatan kerja yang
diwajibkan.

4. Meminta pada pengurus agar melaksanakan semuat fygsalamatan dan
kesehatan kerja yang diwajibkan.

5. Menyatakan keberatan kerja pada pekerjaan dimaaeatskeselamatan dan
kesehatan kerja serta alat-alat perlindungan dingydiwajibkan diragukan
olehnya, kecuali dalam hal-hal khusus ditentukam ¢deh pegawai pengawas

dalam batas-batas yang masih dapat dipertanggualgian.

2.2  Kerangka Pemikiran
Banyak elemen dan faktor-faktor yang mempengak#gselamatan dan

kesehatan kerja agar pelaksanaan program KeselardataKesehatan Kerja (K3)



dalam perusahaan dapat berjalan efektif. MenurdiyWw&ulistyarini (2006) elemen-

elemen dari program K3 adalah sebagai berikut:

1. Keselamatan Kerja

a. Petunjuk dan peringatan di tempat kerja

b. Latihan dan pendidikan K3

c. Pemakaian alat pelindung

d. Pengendalian terhadap sumber-sumber bahaya

2. Kesehatan Kerja

a. Pemeriksaan kesehatan karyawan

b. Ketersediaan peralatan dan staf media

c. Pemeriksaan terhadap sanitasi

Menurut Corie Catarina (2009), indikator dari Kessatan dan kesehatan

kerja adalah:

1. Keselamatan Kerja

a.

b.

C.

d.

e.

Tingkat pemahaman terhadap pemakaian alat keselamang benar.
Tingkat pendidikan dan pelatihan terhadap kesekamat

Tingkat pengendalian administrasi dan personil.

Jaminan keselamatan.

Tingkat kelengkapan alat keselamatan kerja.

2. Kesehatan Kerja

a. Tingkat kesehatan secara periodik.



b. Jaminan kesehatan yang diberikan perusahaan.
c. Tingkat kelengkapan fasilitas kerja yang mendukkegghatan.
Selain itu, Rijuna Dewi (2006) menyebutkan, indikadari keselamatan dan

kesehatan kerja yaitu:

1. Keselamatan Kerja:

a. Pemahaman penggunaan peralatan keamanan

O

. Kelengkapan alat pelindung diri

. Sanksi untuk pelanggaran peraturan keselamatan

O

o

. Perhatian perusahaan terhadap aspek keselamayamvkar

D

. Kejelasan petunjuk penggunaan peralatan keselamatan
2. Kesehatan Kerja

a. Perhatian perusahaan terhadap aspek kesehataw&arya

O

. Kelengkapan fasilitas kesehatan

. Prosedur pelayanan kesehatan

o

o

. Jam kerja
e. Beban kerja
f. Asuransi kesehatan
Dari berbagai elemen tentang keselamatan dan &iesekerja di atas dan
berdasarkan keadaan sesungguhnya di PT. Bitratixstimes, maka penulis akan
melihat pada pelatihan keselamatan dan kesehatpn ketersediaan alat pelindung

diri, jaminan keselamatan dan kesehatan, beban Harn jam kerja untuk dijadikan



sebagai kerangka pemikiran, dan model penelitiamgydiajukan adalah sebagai

berikut:

Alat
Pelindung
Diri

Pelatihan K3

Keselamatan

Jaminan dan
Keselamatan Kesehatan Beban Kerja
dan Kerja
Kesehatan

Jam Kerja

Gambar 2.2




Elemen-elemen Pelaksanaan Program Keselamatan darekehatan Kerja

PT. Bitratex Industries

2.2.1 Jaminan Keselamatan dan Kesehatan Kerja

Jaminan keselamatan dan kesehatan kerja para tenaga kenas h
diprioritaskan atau diutamakan dan diperhitungkgaraenaga kerja merasa ada
jaminan atas pekerjaan yang mereka lakukan, bailg yeeresiko maupun tidak.
Menurut Shafigah Adia (2010), jaminan keselamatam kiesehatan dapat membuat
para tenaga kerja merasa nyaman dan aman dalankukesta suatu pekerjaan,
sehingga dapat memperkecil atau bahkan mewujud&adidi nihil kecelakaan dan

penyakit kerja.

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oletad Batubara (2007) di
PT. PERTAMINA Unit Pemasaran-1 Medan, menunjukkahvia terdapat pengaruh
yang positif dan signifikan antara jaminan kesekamalan kesehatan kerja terhadap
kinerja karyawan. Kinerja karyawan yang meningkktira diikuti pula dengan

meningkatnya produktivitas karyawan.

2.2.2 Pelatihan Keselamatan dan Kesehatan Kerja



Pelatihan Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3)ahdpklatihan yang
disusun untuk memberi bekal kepada personil yanmgik perusahaan untuk dapat
menerapkan K3 di tempat kerjaww.sucofindo.co.)d Pelatihan K3 bertujuan agar
karyawan dapat memahami dan berperilaku pentinggegalamatan dan kesehatan
kerja, mengidentifkasi potensi bahaya di tempatjakemelakukan pencegahan
kecelakaan  kerja, mengelola  bahan-bahan  beracun balmra dan
penanggulangannya, menggunakan alat pelindungrdeiakukan pencegahan dan
pemadaman kebakaran serta menyusun program petiganéaselamatan dan

kesehatan kerja perusahaan (Putut Hargiyarto, 2010)

2.2.3 Alat Pelindung Diri

Yang menjadi dasar hukum dari alat pelindung duii adalah Undang-
Undang Nomor 1 Tahun 1970 Bab IX Pasal 13 tentaegdfiban Bila Memasuki
Tempat kerja yang berbunyi:

“Barangsiapa akan memasuki sesuatu tempat kernyggjidkan mentaati semua

petunjuk keselamatan kerja dan memakai alat-alatindeangan diri yang
diwajibkan.”

Menurut Muhammad Sabir (2009), alat pelindung dolalah kelengkapan

yang wajib digunakan saat bekerja sesuai kebutulmink menjaga keselamatan



pekerja itu sendiri dan orang di sekelilingnya. &@achumnya alat-alat tersebut terdiri

dari:

1. Safety Helmet berfungsi sebagai pelindung kepala dari bendag ybisa
mengenai kepala secara langsung.

2. Tali Keselamatan Safety Be)t berfungsi sebagai alat pengaman ketika
menggunakan alat transportasi ataupun peralatan yang serupa (mobil,
pesawat, alat berat, dan lain-lain)

3. Sepatu Karet (Sepatu Boot), berfungsi sebagai pgdagaman saat bekerja di
tempat yang becek ataupun berlumpur.

4. Sepatu PelindungSafety Shogs berfungsi untuk mencegah kecelakaan fatal
yang menimpa kaki karena tertimpa benda tajam lagaat, benda panas, cairan
kimia, dan sebagainya.

5. Sarung Tangan, berfungsi sebagai alat pelindungatarpada saat bekerja di
tempat atau situasi yang dapat mengakibatkan céalegan.

6. Tali PengamanSafety Harnegs berfungsi sebagai pengaman saat bekerja di
ketinggian.

7. Penutup TelingaHar Plug/ Ear Muff, berfungsi sebagai pelindung telinga pada
saat bekerja di tempat yang bising.

8. Kacamata Pengamadfety Glassgsberfungsi sebagai pelindung mata ketika

bekerja (misal mengelas).



9. Masker (Respirator), berfungsi sebagai penyariragaigtang dihirup saat bekerja
di tempat dengan kualitas udara yang buruk (misafidbu, beracun, berasap,
dan sebagainya).

10. Pelindung WajahKace Shiel)i berfungsi sebagai pelindung wajah dari percikan
benda asing saat bekerja (misal pekerjaan mengiggrin

11. Jas Hujan Rain Coa}, berfungsi melindungi diri dari percikan air sé&akerja

(misal bekerja pada saat hujan atau sedang mealetici

2.2.4 Beban Kerja

Beban kerja adalah sekumpulan atau sejumlah leygigtang harus
diselesaikan oleh suatu unit organisasi atau pengegdbatan dalam jangka waktu
tertentu (Adil Kurnia, 2010). Berdasarkan hasil gé¢ian yang dilakukan oleh
Ginanjar Rohmanu Mahwidhi (2007) terhadap perawétisdalasi Rawat Inap RSUD
Dr.Soeroto Ngawi, menunjukkan bahwa beban kerjpdrggaruh positif terhadap
stres kerja. Semakin berat beban kerja yang ditamgggmaka akan semakin besar

risiko perawat yang bekerja di tempat tersebuteteakstres.

Sementara itu, hasil penelitian Heni Febriana @ossi Sanusi (2006)
terhadap pegawai Akademi Kebidanan di Pemerintahbugaten Kudus

menunjukkan bahwa beban kerja berhubungan negatifjath kinerja karyawan.



Semakin berat kelebihan beban kerja yang merekaaemaka kinerjanya akan

semakin menurun.

2.2.5 Jam Kerja

Untuk karyawan yang bekerja 6 hari dalam seminggu.kerjanya adalah 7
jam dalam satu hari dan 40 jam dalam satu minggda®gkan untuk karyawan
dengan 5 hari kerja dalam satu minggu, kewajibaketje mereka adalah 8 jam

dalam satu hari dan 40 jam dalam satu mingguvw(.gajimu.comn Hampir satu abad

berlalu sejak standar internasional jam kerja dhlbekan, sebuah studi yang
dilakukan oleh Organisasi Buruh se-Dunia (ILO) merkpakan bahwa satu dari 5
pekerja di berbagai penjuru bumi atau lebih dafl ila orang masih bekerja lebih
dari 48 jam per minggu (Bambang Paulus WS, 2007).
Studi bertajuk Working Time Around the World: Trends in WorkinguHg

Laws and Policies in a Global Comparative Perspetititu mengungkapkan, 22%
tenaga kerja global, atau 614,2 juta pekerja, lhekdr atas standar jam kerja.
Padahal, sedemikian studi tersebut mengingatkam kgxja yang lebih pendek bisa
mendatangkan konsekuensi-konsekuensi positif, sepseningkatkan kesehatan
hidup karyawan dan keluarganya, mengurangi kecatakdi tempat kerja dan
mempertinggi produktivitas. Namun, pada sisi lastudi yang sama juga

mengungkapkan sisi negatif dari jam kerja yang pknterutama di negara-negara



berkembang dan transisi. Yakni, bisa menyebabkamggrgguran dan dengan

demikian cenderung meningkatkan kemiskinan.

2.3 Penelitian Terdahulu

Wahyu Sulistyarini (2006) dalam penelitiannya yadidpkukan di CV.
Sahabat Klaten. Penelitian ini menguji pengarulgram keselamatan dan kesehatan
kerja terhadap produktivitas kerja. Pengambilanmdrmsebanyak 30 orang dengan
menggunakan metod@andom samplingHasil dari penelitian ini adalah program
kesehatan dan keselamatan kerja berpengaruh guakifsecara individual maupun

bersama-sama terhadap produktivitas kerja karyawan.

Rijuna Dewi (2006) dalam penelitiannya yang dilkedu di PT. Ecogreen
Oleochemicals Medan Plant. Penelitian ini mengwgngaruh keselamatan dan
kesehatan kerja terhadap kinerja karyawan. Popdéasisampel dalam penelitian ini
adalah karyawan departemanaintenanceyang berjumlah 37 orang. Teknik
pengambilan sampel dengan menggunakan mesetsus samplingHasil dari
penelitian ini adalah keselamatan dan kesehataja Keerpengaruh positif dan

signifikan terhadap kinerja karyawan.

Corie Catarina (2009) dalam penelitiannya yangkdikan di PT. PLN
(Persero) APJ Semarang. Penelitian ini menguji pergkeselamatan dan kesehatan

kerja terhadap prestasi kerja karyawan. PopulaBiTdiPLN (Persero) APJ Semarang



adalah 118 orang dengan mengambil sampel sebabyatabg. Teknik pengambilan
sampel menggunakan metodeoportionate Stratified Random Samplirtgasil dari
penelitian ini adalah keselamatan dan kesehatga kerpengaruh positif terhadap

prestasi kerja karyawan.

BAB Il

METODE PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif. nBltian kualitatif adalah
prosedur penelitian yang menghasilkan data degkbptupa kata-kata tertulis atau
lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat diaBogdan dan Taylor, 1975
dalam Lexy J. Moleong, 2007). Menurut Sugiyono @00metode penelitian
kualitatif adalah metode penelitian yang digunakertuk meneliti pada kondisi

obyek yang alamiah, (sebagai lawannya adalah aksgey dimana peneliti adalah



sebagai instrumen kunci, teknik pengumpulan dalakukan secara trianggulasi
(gabungan), analisis data yang bersifat indukafy thasil penelitian kualitatif lebih
menekankan makna dari pada generalisasi.

Pada penelitian kuantitatif biasanya lebih menk&arkepada cara pikir yang
lebih positivitis yang bertitik tolak dari fakta sal yang ditarik dari realitas objektif
di samping asumsi teoritis lainnya, sedangkan earekualitatif bertitik tolak dari
paradigma fenomenologis yang objektivitasnya dibargtas rumusan tentang situasi
tertentu sebagaimana yang dihayati oleh individw &elompok sosial tertentu dan
relevan dengan tujuan dari penelitian (Asyraf Danvid009). Proses observasi dan
wawancara mendalam bersifat sangat utama dalanupgndan data. Dari observasi
diharapkan mampu menggali persepsi karyawan tephpdiksanaan program K3
dan manfaat yang dirasakan oleh karyawan berkdigagan kemajuan perusahaan.
Penelitian ini mempunyai lima macam karakter, yaitu
1) Penelitian sebagai instrumen utama langsung atendi sumber data,

2) Data yang dikumpulkan cenderung berbentuk kata-dari pada angka-angka,
3) Penelitian lebih menekankan proses, bukan semata pada hasil,
4) Peneliti melakukan analisis induktif cenderungngungkapkan makna dari
keadaan yang diamati,
5) Kedekatan peneliti dengan responden sangatgeddilam penelitian.
Sesuai dengan karakter tersebut, penelitian iniggemakan pendekatan

kualitatif, yaitu berusaha mendekatkan informadiersgkap mungkin mengenai



Pelaksanaan Program Keselamatan dan Kesehatan K&3jadi PT. Bitratex
Industries Semarang. Informasi yang digali yaitulabse wawancara mendalam
terhadap informan (Anggota Organisasi). Pendeké&tailitatif memfokuskan diri
lebih pada proses dan makna bagaimana manusia membkna pada proses
kehidupannya serta menuntut peneliti untuk berkindabagai instrumen utama

penelitian.

3.2 Pendekatan Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan etnografdi®tnografi merupakan
salah satu deskripsi tentang cara mereka berfikdup dan berperilaku (Noeng
Muhadjir, 2000 dalam Asyraf Darwis, 2009). Inti idatnografi adalah upaya untuk
memperlihatkan makna-makna tindakan dari kejadiangymenimpa orang yang
ingin kita pahami. Beberapa makna tersebut teniasjian secara langsung dalam
bahasa, dan diantara makna yang diterima, banyad gsampaikan hanya secara
tidak langsung melalui kata-kata dan perbuatan.algeln demikian, di dalam
masyarakat, orang tetap menggunakan sistem makng@ kampleks ini untuk
mengatur tingkah laku mereka, untuk memahami dateka sendiri dan orang lain,
serta untuk memahami dunia tempat mereka hidup.

Beberapa kritik pada etnografi yang patut dipekatadalah sebagai berikut:
1. Data yang dipresentasikan oleh seorang etnografiatussudah merupakan

interpretasi yang dilakukan melalui mata seseol@agiber data), dan dengan

demikian selalu bersifat posisional. Tapi ini atlatmgumen yang bisa diajukan



pada segala bentuk penelitian. Argumen ini hanyaumek pada ‘etnografi
interpretatif’.

Etnografi dianggap hanya sebagai sebgahre penulisan yang menggunakan
alat-alat retorika, yang sering kali disamarkantuknmempertahankan klaim-
klaim realisnya. Argumen ini mengarah pada pemadhksteks-teks etnografis
untuk mencari alat-alat retorikanya, serta padadgkatan yang lebih reflektif
dan dialogis terhadap etnografi yang menuntut sgorg@enulis untuk
memaparkan asumsi, pandangan dan posisi-posisikajejega, konsultasi
dengan para ‘subjek’ etnografi perlu dilakukan ragmografi tidak menjadi
ekspedisi pencarian ‘fakta-fakta’, dan lebih menjpercakapan antara mereka

yang terlibat dalam proses penelitian.

Langkah-langkah dalam penelitian etnografi iniladaebagai berikut:
Menetapkan informan, peneliti memilih informan yamgngetahui budayanya,
terlibat langsung dan memiliki waktu yang cukup.

Melakukan wawancara.
Membuat catatan yang berupa laporan ringkas, juapdngan dan diberikan
analisis.

Mengajukan pertanyaan yang dimulai dari penjajaganasama dan partisipasi.



e. Melakukan analisis yang dikaitkan dengan simbolksilrbudaya dan makana
yang disampaikan informan.

f. Membuat analisis domain, membuat istilah pencakanp gernyataan informan
yang memilki hubungan yang jelas.

g. Mengajukan pertanyaan struktural untuk melengkepignmyaan deskriptif.

h. Membuat analisis taksonik, taksonik adalah upayafpleusan pertanyaan yang
telah diajukan.

i. Mengajukan pertanyaan yang kontras untuk mencamengang berbeda.

J.  Membuat analisis komponen, sebaiknya dilakukark&etilapangan.

k. Menemukan tema.

Hasil akhir penelitian komprehensif etnografi attasuatu naratif deskriptif
yang bersifat menyeluruh disertai interprestasigyamenginterpretasikan seluruh
aspek-aspek kehidupan tersebut. Sesuai dengaktda@tarsebut, penelitian ini
berusaha mendapatkan informasi yang selengkap nmumgkngenai Pelaksanan
Program Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) diB#Tatex Industries. Teknik
kualitatif —dipakai sebagai pendekatan dalam pgaeliini, karena teknik ini
memahami realitas rasional sebagai realitas subjékisusnya pekerja PT. Bitratex
Industries. Proses observasi diharapkan mampu maéngiemen-elemen dan

manfaat pelaksanaan program K3 di PT. Bitratex $trtks.

3.3 Tempat dan Waktu Penelitian



Penelitian ini dilakukan di PT. Bitratex Indusgi€emarang yang terletak di
Jalan Brigjen Sudiarto KM. 11 Semarang, Jawa Tengéktu penelitian dimulai

pada bulan Oktober sampai dengan November 2010.

3.4 Subjek Penelitian

Dalam penelitian ini subjek penelitiannya adalaéggawai PT. Bitratex
Industries Semarang, yaitu manajer produksi, sug@rproduksiSafety Officeldan
para karyawan bagian produksi. Pengambilan sumbata doenelitian ini
menggunakan teknigurposive samplingaitu pengambilan sampel didasarkan pada
pilihan penelitian tentang aspek apa dan siapa ggadikan fokus pada saat situasi
tertentu dan saat ini terus menerus sepanjangipaneSampling bersifgburposive
yaitu sesuai dengan tujuan penelitian dengan kitertentu. Dalam penelitian ini
yang menjadsampleadalah pegawai PT. Bitratex Industries, yaitu manpjoduksi,
supervisor produksi,Safety Officerdan para karyawan bagian produkang telah
bekerja lebih dari 10 tahun. Alasan pemilihan kidtg¢ersebut adalah karena semakin
lama karyawan bekerja di dalam suatu perusahaaka rsamakin besar pula
kemungkinan karyawan tersebut untuk mengalami kkeaeh atau penyakit kerja.
Selain itu, waktu 10 tahun adalah waktu yang cukayuk karyawan tersebut

mengetahui keadaan sesungguhnya yang terjadiaindatrusahaan.

3.5 Objek Penelitian



Objek penelitian dalam penelitian ini adalah PifraBex Industries Semarang

yang berlokasi di Jalan Brigjen S. Sudiarto KM Elrfarang, Jawa Tengah.

3.6 Metode Pengumpulan Data

Sesuai dengan bentuk pendekatan penelitian Kifalitenaka teknik
pengumpulan data yang digunakan adalah dengarsiandtikumen, observasi dan
wawancara. Untuk mengumpulkan data dalam kegiataelpian diperlukan cara-
cara atau teknik pengumpulan data tertentu, sehipgoses penelitian dapat berjalan
dengan lancar.

Sumber data dan jenis data terdiri atas kata-tatatindakan, sumber data
tertulis, foto, dan statistik (Lexy J. Moleong, Z00Metode pengumpulan data yang
digunakan untuk mengumpulkan data dalam penelitthtnmenggunakan teknik
observasi, wawancara, dan dokumentasi, atas dassef tersebut. Dalam penelitian
ini metode pengumpulan data menggunakan metodervaisse wawancara dan

dokumentasi.

3.6.1 Observasi

Observasi atau pengamatan merupakan salah satik tp&nelitian yang
sangat penting. Pengamatan itu digunakan karemadperalasan. Pengamatan dapat
diklasifikasikan atas pengamatan melalui cara barpserta, pada pengamatan tanpa

peran serta pengamat hanya melakukan satu furaggi, mengadakan pengamatan.



Sedangkan pengamat berperan serta melakukan darsapesekaligus, yaitu sebagai
pengamat dan sekaligus menjadi anggota resmi ddoimjpok yang diamatinya
(Lexy J. Moleong, 2007). Teknik observasi ini dighkan untuk mengamati secara
langsung dan tidak langsung tentang Pelaksanaagrdpmo Keselamatan dan

Kesehatan Kerja PT. Bitratex Industries Semarang.

3.6.2 Wawancara

Teknik wawancara terstruktur digunakan sebagaiikepengumpulan data,
bila peneliti atau pengumpul data telah mengetaenigan pasti tentang informasi
apa yang akan diperoleh. Oleh karena itu, dalanaknghn wawancara, pengumpul
data telah menyiapkan instrumen penelitian berugdapyaan-pertanyaan tertulis
yang alternatif jawabannnya pun telah disiapkan.

Supaya setiap pewawancara mempunyai keterampilag gama, maka
diperlukan training kepada calon pewawancara (Sugiy2009). Teknik wawancara
dipergunakan untuk mengadakan komunikasi dengaakplhak yang terkait atau
subjek penelitian, dalam rangka memperoleh pergelatau informasi tentang hal-
hal yang belum tercantum dalam observasi dan doktasie
3.6.3 Dokumentasi

Dokumen sudah lama digunakan dalam penelitiangs¢lsamber data karena
dalam banyak hal dokumen sebagai sumber data daa&ah untuk menguji,

menafsirkan, bahkan untuk meramalkan (Lexy J. Maje@007). Menurut Guba dan



Lincoln (1981) dalam Lexy J. Moleong (2007), dokumnaitggunakan untuk keperluan

penelitian, karena alasan-alasan yang dapat diggytag jawabkan seperti:

1) Dokumen dan rekaman digunakan karena merupsikaer yang stabil, kaya,
dan mendorong,

2) Berguna sebagai bukti untuk suatu pengujian,

3) Keduanya berguna dan sesuai dengan penelitialitatif karena sifatnya yang
alamiah, sesuai dengan konteks, lahir, dan betaldan konteks,

4) Rekaman relatif murah dan tidak sukar diperotetapi dokumen harus dicari
dan ditemukan dengan teknik kajian isi,

5) Keduanya tidak reaktif sehingga sukar ditemuskamgan teknik kajian isi,

6) Hasil pengkajian isi akan membuka kesempatdokulebih memperluas ilmu
pengetahuan terhadap sesuatu yang diselidiki.

Metode dokumentasi digunakan untuk mengumpulkarta deentang
palaksanaan program K3 PT. Bitratex Industriesaraniain persepsi karyawan
terhadap elemen-elemen pelaksanaan K3 dan mardagt mereka dapatkan dari
pelaksanaan program tersebut, terkait dengan kemgjerusahaan. Dokumentasi
digunakan untuk mempelajari berbagai sumber doktaseterutama yang berada di
perusahaan itu sendiri dan didukung oleh sumbebsuyang representatif.

3.7 Teknik Analisis Data
Menurut Patton (1980) dalam Lexy J. Moleong (20@&knik analisis data

adalah proses mengatur urutan data, kemudian ngangeasikannya ke dalam suatu



pola, kategori dan satuan uraian dasar. la meakla@thya dengan penafsiran yaitu
memberikan arti yang signifikan terhadap hasil isigalmenjelaskan pola uraian dan
mencari hubungan diantara dimensi-dimensi urai@gdBn dan Tylor (1975) dalam
Lexy J. Moleong (2007), mendefinisikan analisisada¢bagai proses yang merinci
usaha secara formal untuk menemukan tema dan mskamuipotesis kerja (ide)
yang di sarankan oleh data dan sebagai usaha or@miberikan bantuan pada tema
dan hipotesis kerja itu. Jika dikaji, pada dasardgéinisi pertama lebih menitik
beratkan pada pengorganisasian data sedangkan kethga lebih menekankan
maksud dan tujuan analisis data.

Proses analisis data dimulai dengan menelaahusetlata yang tersedia dari
berbagai sumber, yaitu dari wawancara, pengamadag gudah dituliskan dalam
catatan lapangan, dokumen pribadi, dokumen resambgr, foto dan sebagainya.
Setelah dibaca, dipelajari, dan ditelaah, langlatkbtnya ialah mengadakan reduksi
data yang dilakukan dengan jalan melakukan abstrAkstraksi merupakan usaha
membuat rangkuman yang inti, proses dan pertangaganyaan yang perlu dijaga
sehingga tetap berada didalamnya. Langkah selgaj@dalah menyusunnya dalam
satuan-satuan. Satuan-satuan itu dikategorisasigada langkah berikutnya.
Kategori-kategori itu dibuat sambil melakukan kagdifahap akhir dari analisis data
ini ialah mengadakan pemeriksaan keabsahan datalsselesai tahap ini, mulailah
kini tahap penafsiran data dalam mengolah hasiestama menjadi teori substantive

dengan menggunakan metode tertentu (Lexy J. Mo|&0ay).



Analisis data dilakukan dalam suatu proses, prosgarti pelaksanaannya
sudah mulai dilakukan sejak pengumpulan data dakukan secara intensif, yakni
sesudah meninggalkan lapangan. Pekerjaan menganddita memerlukan usaha
pemusatan perhatan dan pengarahan tenaga fisigkkdiem dari peneliti, dan selain
menganalisis data peneliti  juga perlu mendalami ukggkaan guna
mengkonfirmasikan atau menjustifikasikan teori bgang barang kali ditemukan.

Menurut Miles dan Huberman (1986) dalam Lexy Jlédng (2007), pada
dasarnya model analisis data ini didasarkan padagoean paradigmanya yang
positivisme. Analisis data itu dilakukan dengan desarkan diri pada penelitian
lapangan apakah satu atau lebih dari satu sitds.s@arang analis sewaktu hendak
mangadakan analisis data harus menelaah terlebhifiudapakah pengumpulan data
yang telah dilakukannya satu situs atau dua dakam penelitian ini dailaksanakan
pada satu situs yaitu di PT. Bitratex Industriesm&ang. Langkah-langkah

menganalisis data adalah sebagai berikut:

3.7.1 Reduksi Data

Reduksi data merupakan kegiatan merangkum catatatan lapangan
dengan memilah hal-hal yang pokok yang berhubungengan permasalahan
penelitian. Rangkuman catatan-catatan lapanganké&mudian disusun secara
sistematis agar memberikan gambaran yang lebimtaggrta mempermudah

pelacakan kembali apabila sewaktu-waktu data digar kembali.



3.7.2 Penyajian Data

Penyajian data berguna untuk melihat gambarariesan hasil penelitian,
baik yang berbentuk matrik ataupun pengkodean. Dasil reduksi data dan
penyajian data itulah selanjutnya peneliti dapatnané& kesimpulan data

memverifikasikan sehingga menjadi kebermaknaan data

3.7.3 Keabsahan Data

Dalam menguiji keabsahan data peneliti menggunigkarik triangulasi, yaitu
pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkaniwsgangtlain di luar data untuk
keperluan pengecekan atau sebagai pembanding aerlteda tersebut, dan teknik
triangulasi yang paling banyak digunakan adalalgydermpemeriksaan melalui sumber
yang lainnya.

Menurut Lexy J. Moleong (2007), triangulasi adal&knik pemeriksaan
keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yandi laiar data untuk keperluan
pengecekan atau sebagai pembanding terhadap dat@eknik trianggulasi yang
paling banyak digunakan ialah pemeriksaan melalmber lainnya. Denzin (1978)
dalam Lexy J. Moleong, (2007), membedakan empatamatriangulasi sebagai
teknik pemeriksaan yang memanfaatkan penggunaahesumetode, penyidik, dan
teori. Triangulasi dilakukan melalui wawancara, easi langsung dan observasi
tidak langsung, observasi tidak langsung ini dinndksn dalam bentuk pengamatan
atas beberapa kelakuan dan kejadian yang kemudiamasil pengamatan tersebut

dicari titik temunya yang menghubungkan diantardulemya. Teknik pengumpulan



data yang digunakan akan melengkapi dalam membedala primer dan sekunder,

observasi dannterview digunakan untuk menjaring data primer yang beakait

dengan pelaksanaan program keselamatan dan kesdtexja dalam penerapan
hubungan industrial.

Tahap-tahap dalam pengumpulan data dalam suatelitpen yaitu tahap
orientasitahapeksplorasi datahapmember chek

1. Tahaporientasi. Dalam tahap ini yang dilakukan pendditialah melakukan
prasurvey ke lokasi yang akan diteliti. Prasurvélipkdkan di PT. Bitratex
Industries, dengan melakukan dialog dengan pararpekkKemudian peneliti
juga melakukan studi dokumentasi serta kepustalatuk melihat dan mencatat
data-data yang diperlukan dala penelitian ini.

2. Tahap eksplorasi. Tahap ini merupakan tahap penglampdata di lokasi
penelitian, dengan melakukan wawancara dengan -umsur yang terkait,
dengan pedoman wawancara yang telah disediakarpetediiti, dan melakukan
observasi dan mengadakan pengamatan langsunggemtaksanaan program
K3 di PT. Bitratex Industries.

3. Tahapmember cheglsetelah data diperoleh di lapangan, baik metdiservasi,
wawancara ataupun studi dokumentasi, dan respomelah mengisi data
kuesioner, maka data yang ada tersebut diangkatlitdkeukanaudit trail yaitu

mengecek keabsahan data sesuai dengan sumbeaasliny





